BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis maka penulis
menyimpulkan bahwa:
1. Penerapan Kedisiplinan Shalat Zuhur Berjamaah Madrasah
Tsanawiyah Miftahul Ulum Tamban Baru Mekar Kecamatan Tamban
Catur Kabupaten Kapuas sebagai berikut
a. Persiapan penerapan kedisplinan shalat zuhur bejamaah MTs
Miftahul Ulum.
Sebelum menerapkan kedisiplinan shalat zuhur berjamaah dewan guru
MTs Miftahul Ulum melakukan berbagai persiapan, diantaranya adalah
membuat jadwal petugas imam, muazin, patroli disekitar lingkungan
sekolah, menentukan berapa waktu yang dibutuhkan, serta merencanakan

kegiatan yang ingin dilaksanakan dalam penerapan kedisiplinan shalat

zuhur berjamaabh.

b. Cara penerapan kedisiplinan shalat zuhur berjamaah MTs Miftahul

Pengr!auprzn kedisiplinan shalat zuhur berjamaah pada peserta didik di
MTs Miftahul Ulum dilaksanakan empat kali dalam seminggu, yaitu hari
Senin, Selasa, Rabu dan Kamis pada pukul 11:30-12:10 WIB. Berdasarkan
penjelasan di atas bahwa dewan guru terlebih dahulu melakukan berbagai
persiapan sebelum menerapkan kedisiplinan shalat zuhur berjamaah dan
pada saat pelaksanaan kegiatan shalat zuhur berjamaah sudah berjalan

sebagaimana mestinya, walaupun dalam pelaksanaannya penulis

mendapati masih ada beberapa perilaku kurang disiplin oleh sebagian
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peserta didik dantaranya, ada sebagian siswa yang masbuk, bercanda pada
saat pelaksanaan shalat zuhur berjamaah berlangsung, serta ada pula yang
sengaja tidak mengikuti kegiatan shalat zuhur berjamaah dengan alasan
menstruasi. Bagi peserta didik yang melanggar peraturan tersebut biasanya
langsung diberikan sanksi oleh guru bidang kesiswaan atau guru yang

bertugas pada saat itu.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kedisiplinan Shalat Zuhur
Berjamaah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Tamban Baru
Mekar Kecamatan Tamban Catur Kabupaten Kapuas sebagai berikut:
a. Faktor pendukung kedisiplinan shalat zuhur berjamaah meliputi

pengajar/guru yaitu dilihat dari latar belakang pendidikan,
pengalaman mengajar, kepemimpinan, pemberian contoh yang
baik, keaktifan dan minat peserta didik dalam kegiatan shalat zuhur
berjamaah, waktu yang cukup, serta lingkungan yang kundusif.

b. Faktor penghambat kedisiplinan shalat zuhur berjamaah meliputi
sarana dan prasarana, kedisiplinan peserta didik mengikuti kegiatan
shalat zuhur berjamaah, dan lingkungan. Ruang induk mushalla
sekolah tidak dapat menampung seluruh peserta didik, keran
tempat wudhu yang rusak dan mesin penyedot air yang ada di
samping musahalla kadang macet, dan juga belum memadainya
tempat penampungan air (tandon air) untuk berwudhu, ditambah
lagi ada beberapa peserta didik kurang disiplin. Selain itu yang
menjadi peghambat adalah adanya kegiatan keagamaan masyarakat

yang rutin dilaksanakan setiap bulan sekali di mesjid dekat

lingkungan sekolah.
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B. Saran-Saran
Mengacu pada pembahasan hasil penelitian ini, maka disarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepada Dewan Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Tamban
Baru Mekar Kecamatan Tamban Catur Kabupaten Kapuas, alangkah
baiknya untuk memberikan perhatian yang lebih tinggi lagi terhadap
penerapan kedisiplinan shalat zuhur berjamaah terutama mengenai
sarana dan prasarana yang berhubungan dengan kegiatan shalat zuhur
berjamaah agar keberlangsungan kegiatan tersebut berjalan dengan
lancar. Selain itu agar juga tidak memulangkan peserta didiknya pada
saat ada kegiatan rutin bulanan di mesjid dekat lingkungan sekolah,
serta meningkatkan kedisiplinan terhadap peserta didik ketika
mengikuti kegiatan shalat zuhur berjamaah.

2. Kepada peserta didik, agar lebih meningkatkan semangat dan perhatian
dalam mengikuti kegiatan shalat zuhur berjamaah, selain itu kepada
peserta didik yang pernah melanggar hendaknya tidak lagi melakukan
pelanggaran tersebut, karena melakukan pelanggaran secara berulang-
ulang menunjukan ketidaksadaran terhadap kesalahan yang dilakukan.

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain yang tertarik
untuk mengkaji lebih dalam mengenai kedisiplinan shalat zuhur

berjamaah.



